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RINGKASAN

PENGARUH HOT DIPPING PADA BAJA SS400 DENGAN PELAPISAN
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The Effect Of Hot Dipping On SS400 Steel With Aluminum Coating On
Corrosion and Fatigue

xxxi + 85 Halaman, 14 tabel, 63 gambar, 17 lampiran.
RINGKASAN

Pada penelitian ini melakukan analisa laju korosi dan umur patah terhadap spesimen
dengan melakukan beberapa tahap pengujian diantaranya berupa pengujian komposisi
kimia, ketebalan spesimen menggunakan thickness ultrasonic, laju korosi, dilakukan
pengujian umur patah dengan kenaikan derajat fatique dari penelitian sebelumnya,
pengamatan struktur mikro dan diperkuat dengan SEM. Pada pengujian ini spesimen
baja dengan jenis SS400 di bentuk dengan dimensi 20 mm x 30 mm yang digunakan
untuk pengujian korosi dan spesimen dibentuk untuk pengujian umur patah dengan
standard JIS Z 2273 sebanyak masing-masing 5 spesimen kemudian spesimen
dilakukan hot dipp dengan mencelupkan baja kedalam aluminium cair dengan
temperatur 750°C dengan variasi tanpa pencelupan, hot dipp 1 menit, dan hot dipp 3
menit. Setelah dilakukan hot dipp spesimen di uji ketebalan lalu dilakukan pengujian
korosi selama 10 hari dengan metode immersion total, spesimen dilakukan
penimbangan berat sebelum dan sesudah dilakukan uji korosi. Kemudian ada
spesimen yang dilakukan uji struktur mikro disetiap variasi. Untuk Pengujian umur
patah dilakukan dengan menggunakan 2° kenaikan dari penelitian sebelumnya yang
menggunakan 1° yang mana spesimen di bungkus yang berisikan media korosif air
laut, hasil pengujian yang terbaik dilakukan analisa SEM, dari analisa SEM dapat
dilihat bahwa terdapat banyak produk korosi pada raw material, patahan pada lapisan

specimen raw material(tanpa perlakuan), patahan pada baja untuk spesimen hot dipp,
dan tebal lapisan pada permukaan.

Kata kunci  :SS400, Aluminium, Hot Dipp, Immersion Total, Laju Korosi,

Fatique Corrosin 2°, Struktur Mikro, Scanning Electron
Microscopy




SUMMARY

EFFECT OF HOT DIPPING COATING ON STEEL SS400 WITH
ALUMINUM CORROSION RATE AND FATIGUE
Final Project, 19" December 2017

Ahmad Fatoni; Supervised by Dr.Ir Diah Pratiwi Kusuma, MT and Nurhabibah
Paramitha Eka Utami, ST, MT.

Pengaruh Hot Dipping Pada Baja SS400 Dengan Pelapisan Aluminium
Terhadap Laju Korosi Dan Umur Patah

xxxi + 85 pages, 14 tables, 63 images, 17 enclosures.
- SUMMARY

In this research, analysis of the rate of corrosion and age of the fracture of the
specimen by performing several stages of testing them in the form of chemical
composition testing, the specimen thickness using a thickness ultrasonic, corrosion
rate, testing the age of fracture with the increase in the degree of fatigue from previous
research, microstructure observation and reinforced by SEM. In this test steel
specimens with the type of SS400 in shape with dimensions of 20 mm x 30 mm were
used for the corrosion test and the specimen was formed to test the age of fractures
with standard JIS Z 2273 as much as each of the 5 specimens then specimens was
performed hot dipp by dipping the steel into aluminum 750°C temperature liquid with
variations without dying, hot dipp 1 minute, and hot dipp 3 minutes. After hot dipp
test specimen in thickness and corrosion testing for 10 days with a total immersion
method, the specimen is done weighing before and after the corrosion test. Then there
are specimens that tested the microstructure of each variation. To test the age of
fractures is done by using 2° increase from previous research that uses 1° which
specimens in packs containing media corrosive sea water, the test results are best done
SEM analysis, from the SEM analysis it can be seen that there are a lot of products of
corrosion in the raw materials, fracture the specimen layer raw material (without
treatment), fracturing the specimen steel for hot dipp, and a thick layer on the surface.

Keywords  : SS400, Aluminum, Hot Dipp, Total Immersion, Rate

Corrosion, Fatigue Corrosion 2°, Microstructure, Scanning
Electron Microscopy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Logam begitu banyak dimanfaatkan diberbagai sektor. Akan tetapi
banyak faktor yang menyebabkan kualitas dari logam tersebut menurun
schingga penggunaan logam tersebut tidak scefektif yang diharapkan. Salah
satu faktor yang menycbabkan penurunan kualitas tersebut yaitu terjadinya
kegagalan material yaitu fatigue corrosion.

Pada industri yang semakin maju, peran dari material baja sangat sering
dijumpai dan dibutuhkan. Pada perkapalan, baja stainless steel SS400 (low
carbon steel) biasa digunakan pada lambung kapal. beban meckanik yang
terjadi secara dinamik Kketika kapal tersebut beroperasi sehingga dengan seiring
berjalannya waktu, maka dari dampak tersebut dapat menimbulkan kerusakan
komponen yang discbabkan proses korosi dan beban mekanik. Korosi adalah
masalah besar yang biasanya ditenukan terdapat pada komponen proses
produksi termasuk pada baja. Dan mengingat besarnya dampak ekonomi akibat
korosi, maka permasalahan korosi di Indonesia harus mendapat perhatian
serius sehingga dapat meningkatkan daya saing produksi Indonesia baik secara
nasional, regional, maupun internasional. Sektor harus siap menghadapi
persaingan global.

Telah dijelaskan diatas, korosi dapat juga di artikan sebagai penurunan
dari mutu suatu logam yang disebabkan oleh reaksi elektrokimia antara logam
dengan lingkungannya. Korosi tidak mengenal tempat, baik dapat terjadi di
dalam tanah, udara (atmosfer), ataupun juga pada lingkungan asam, basa, dan
air laut. Untuk dapat menanggulangi terjadinya korosi berarti memperkecil
Juga beberapa kemungkinan terjadinya suatu kerugian. Agar suatu logam
tersebut tidak mudah rusak yang salah satunya disebabkan oleh korosi, maka

dari itu perlu dicari suatu cara untuk dapat mclindungi dan memperpanjang




usia pakai dari suatu bahan material tersebut yaitu dengan cara proses coating
salah satunya pelapisan dengan metode hot dipping.

Hot dipping yaitu salah satu proses coating logam dilakukan dengan cara
mencelupkan material pelapis yang terlebih dahulu dileburkan dari bentuk
padat menjadi bentuk cair pada tungku pembakaran, setelah dileburkan maka
material yang akan dilapisi langsung dicelupkan pada tungku dengan waktu
tahan celup yang cukup. Namun terlebih dahulu dilakukan beberapa pra-proses
pada matecrial yang akan dilapisi sebelum dilakukan pelapisan agar
mendapatkan hasil yang maksimal.

Metode pelapisan hot dipping secara teknis relatif mudah dilaksanakan,
lebih sederhana dan juga ckonomis, tahan terhadap korosi lebih tahan dari
seng, serta lebih mudah dipadukan terutama dengan bahan aluminium. Karena
memiliki sifat tahan korosif yang sangat baik serta memiliki titik lebur >660°C
yang lebih kecil dibandingkan titik lebur baja (material yang akan dilapisi) dan
memiliki nilai potensial lebih rendah dari baja. Oleh karena itu, penulis pada
kali ini mengangkat dan membuat judul skripsi yang berjudul: “PENGARUH
HOT DIPPING PADA BAJA SS400 DENGAN PELAPISAN
ALUMINIUM TERHADAP LAJU KOROSI DAN UMUR PATAH.

1.2 Perumusan Masalah

Pada penelitian kali ini maka akan muncul masalah yaitu bagaimana cara
untuk dapat merekayasa baja karbon rendah untuk memiliki sifat yang tahan
korosi schingga dapat meminimalisir terjadinya korosi pada lapisan baja ketika
dilapisi dengan aluminium dan ingin mengetahui pengaruh terhadap kenaikan
derajat fatique pada pengujian umur patah. Dalam hal ini penulis melanjutkan
penelitian sebelumnya yaitu akan melakukan penelitian dengan mencelupkan
baja pada alumunium dengan temperatur 750° C dalam waktu pencelupan 1
menit/kot dipp 1 menit dan pencelupan 3 menit/hot dipp 3 menit (Sapura, F

2017), dengan perbedaan di kenaikan derajat fatiguenya yang sebelumnya 1°
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dan pada kali ini menggunkan 2°. Tahapan pengujiannya dilakukan pengujian
umur patah dengan menggunakan mesin repeated bending, didalam media Air
Laut. Seclain itu juga melakukan uji korosi, uji struktur mikro, pengujian
komposisi kimia, lalu pengujian SEM pada material tertinggi setiap variasinya
dan diharapkan hasil penelitian ini dapat di aplikasikan pada dunia industri,
perkapalan skala besar maupun kecil.

Dan aspek-aspek pendukung yang harus diperhatikan seperti temperatur
pencairan aluminium, kondisi baja karbon rendah yang akan dilapisi baik itu
tingkat kekasaran permukaan, kondisi kebersihan permukaan spesimen,
keseragaman jenis aluminium scrap dan temperaturnya ketika akan dicelupkan
harus disiapkan agar mendapatkan hasil yang berkualitas. Pada akhirnya hasil
dari pelapisan ini akan mendapatkan pengaruh yang berbeda apabila di tinjau
dari ketebalan lapisan dan struktur mikronya yang perlu dilakukan penelitian

lebih mendalam dan mengetahui pengaruh dari kenaikan derajat fatiquenya.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Spesimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja karbon rendah
SS400.

2. Spesimen baja karbon rendah SS400 tidak mengalami pemanasan awal.
3. Temperatur aluminium cair yang digunakan ketika pencelupan 750°C.
4.

Waktu pencelupan selama 1 menit dan 3 menit dan raw material (tanpa
pencelupan.

5. Menggunakan derajat Fatigue yang berbeda dari pengujian sebelumnya
Variasi pengujian yang dilakukan adalah uji korosi yang dalam hal ini
merupakan pengujian umur patah, ujiv ketebalan (thickness), uji struktur

mikro, Scanning Electron Microscopy (SEM).

o)

Media pengkorosif spesimen yaitu larutan air laut.
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1.4 Tujuan Penclitian

Pada penelitian ini penulis memiliki tujuan diantaranya scbagai berikut:
1. Untuk dapat mengkaji dan memahami apakah penggunaan aluminium
yang akan dijadikan bahan pelapis dapat mengatasi masalah korosi pada
baja karbon rendah dalam media air laut.
2. Untuk dapat mengkaji dan memahami ketahanan lapisan aluminium

terhadap korosi.

2

Untuk mengkaji dan memahami pengaruh kenaikan derajat fatique pada

pengujian umur patah dari derajat fatique 1° menjadi 2°.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Mempelajari dan mengaplikasian ilmu tcknik mesin.

2. Mengetahui tahapan-tahapan proses pelapisan hot dipping.

Untuk menjadi referensi penelitian yang akurat.

Mengetahui tahapan dari proses beberapa pengujian material.

(0 S

Sebagai masukan bagi industri yang bergerak di bidang pelapisan.
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